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PERLAKUAN ASET BIOLOGIS (TANAMAN BELUM DEWASA,
TANAMAN DEWASA DAN PERSEDIAAN) TINJAUAN IAS 41
(Studi Kasus pada PT.Cipta Lestari Sawit)

Di Palembang
ABSTRAK
Septa Aryanti Saputri
01031181419257

Aset Biologis adalah tanaman ataupun hewan hidup, dalam perusahaan
perkebunan asset biologis dapat berupa tanaman belum dewasa, tanaman dewasa
dan persediaan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Cipta Lestari Sawit, salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan khususnya perkebunan kelapa
sawit di Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana perlakuan
asset biologis pada PT. Cipta Lestari Sawit dan menyesuaiakanya dengan standar
yang secara khusus mengatur asset biologis yaitu PSAK 69. Dan untuk mencapai
keandalan laporan keuangan, perusahaan harus membuat catatan terkait dengan
aset biologis. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan dalam
pengklasifikasian asset biologis pada PT. Cipta Lestari Sawit dan yang diatur
dalam PSAK 69, selain itu dalam pengungkapanya terdapat perbedaan dan belum
sesuainya pengungkapan asset biologis yang dilakukan PT. Cipta Lestari Sawit
dengan yang diatur dalam PSAK 69. Melihat hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sulit bagi perusahaan dalam melakukan penyesuaian terhadap standar
yang baru berlaku ini mengingat kurangnya sosialisasi dari pemerintah dan
pemahaman dari pihak perusahaan itu sendiri.

KEYWORD : Aset Biologis, PSAK 69, Pengakuan, Pengukuran, Pengungkapan.



PERLAKUAN ASET BIOLOGIS (TANAMAN BELUM DEWASA,
TANAMAN DEWASA DAN PERSEDIAAN) TINJAUAN IAS 41
(Studi Kasus pada PT.Cipta Lestari Sawit)

Di Palembang
ABSTRACT
Septa Aryanti Saputri
01031181419257

Biologycal asset are plant and living animal, in agriculture company
biologycal asset classified by unadult plant, adult plant and inventory. Object of
the research is PT. Cipta Lestari Sawit, one of company in agriculture company
specially in palm industries at Palembang. The purpose of the research for know
how about accounting treatment for biological asset.in PT. Cipta Lestari Sawit
and compare with PSAK 69. And to reach accountability for financial statement
company must make a note to disclouse biologycal asset. The research showed
have a difference in classified biologycal asset in PT. Cipta Lestari Sawit and in
PSAK 69. Look at finally research of researcher, difficult for company to
following the standard, because less of socialitation from goverment and
knowledge about biologycal asset in this company.

Keyword : Biologycal asset, PSAK 69, Recognition, Measurement, And
disclosure



DAFTAR 1Sl

BAB I PENDAHULUAN ... 1
1.1, Latar BelaKang ......cccccoooveiieiiiic e 1
1.2, RUMUSAN MaSAIAN .......coveiiiiiiiciic s 4
1.3. TUJUAN PENEITIAN.......iitiiiiiiiceie e 4
1.4, Manfaat PeNelitian..........cooviiiiiiiiee e 5
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA ... .ot 7
2.1, LANAASAN TEOMM eeuviiiiiieiieiisiei ettt 7

2.1.1. International Accounting Standard 41(1as 41) .......ccccccevvvevevieeieciresnene. 7

2.1.2. Pengertian ASet BiOlOgiS.......couiiiiiiiiiiiiieieeeee e 12
2.2.  Penelitian TerdaulU.............cocoiiiiiiiiii s 21
2.3, Kerangka PemiKiran ..o s 26
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 28
3.1.  Ruang LingKup Penelitian ..........cccooveiieiiiieiee e 28
3.2, Metode Penelitian........c.ccoiiiiiiiiiiiiccc 28
3.3.  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data ..........c.ccoovvvieninencneneninn 29
3.4. INStrUMEN PENEIITIAN ........ooviiiiiiicece e 31
3.5, Teknik ANaliSiS DAt ........cceriririiiiisiieieieese e 31



3.6, SISteMAtiKa PENULISAN ... ..o 32

BAB IV PEMBAHASAN. ...ttt 34
4.1.  Profil Dan Gambaran Umum Perusahnaan ............cccoverenrenienneeneseeneanens 34
4.2.  Visi dan Misi PT. Cipta Lestart SaWit...........cccooeviiininieniieienenee e 37
4.3. Struktur Kepemilikan Modal............ccccoiviiiiiiiiic e 38
4.4. Peta Kebun Cipta Lestari SAWIL...........ccooviiriiiiieie e 40

4.5.Perlakuan  Akuntansi Aset Biologis Berupa Tanaman Perkebunan

45.1 Pengakuan Aset Biologis Pada PT. Cipta Lestari Sawit............c........... 41

4.5.2 Pengukuran Transaksi Aset Biologis Tanaman Perkebunan pada PT. Cipta

Lestari Sawit ke dalam JUINal..........ooeeeoeee e 45

45.3. Penyajian dan pengungkapan Aset Biologis Berupa Tanaman

Perkebunan pada Laporan Keuangan PT. Cipta Lestari Sawit...............ccccevee.e. 48

4.7, HaSH Penelitian..........cooviiii e 53
BABY PENUTURP . 60
5.1, KESIMPUIAN ...t 61
5.2. Keterbatasan Penelitian ... 62
5.3. SAMAN .. 62
DAFTAR PUSTAKA ettt reesnne e 62






DAFTAR TABEL

TADEL 1.1 e 4
TADEI 4.1 e 38
TADEI 4.2, .o 38
TaDEI 4.3 39
TADCI 4.4 50
TADEI 4.5, s 52
TADEI 4.6, s 57



DAFTAR GAMBAR

Gambar L. L. oo 26

GamMDAr 1.2 39



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG

Indonesia adalah negara agraris yang salah satu penghasilan terbesarnya dan
penopang perekonomian Indonesia adalah sektor perkebunan. Salah satu sektor
perkebunan yang mendukung adalah perkebunan kelapa sawit yang menjadi
primadona karena harganya yang membumbung dan juga didukung oleh areal
perkebunan yang luas. Kebutuhan akan kelapa sawit juga meningkat tajam seiring
meningkatnya akan kebutuhan CPO (crude palm oil) dunia. Oleh karenanya
peluang perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan kelapa sawit masih
sangat prospek, baik untuk memenuhi pasar dalam dan luar negeri. Bahkan dalam
kondisi krisis ekonomi sekalipun terbukti mampu tetap bertahan dan tetap tumbuh
apalagi dikelola dan dikembangkan dengan cara yang benar (Pardamean, 2011).

Industri perkebunan memiliki karakteristik khusus yang membedakannya
dengan sektor industri lain, yang ditunjukkan oleh adanya aktivitas pengelolaan dan
transformasi biologis atas tanaman untuk menghasilkan produk yang akan
dikonsumsi atau diproses lebih (Farida, 2014). Dengan adanya transformasi
biologis itu maka diperlukan suatu pengukuran yang dapat menunjukan nilai aset
pada perusahaan agrikultur secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam

menghasilkan aliran keuntungan yang ekonomis bagi perusahaan. Karena



karakteristiknya yang unik, perusahaan yang bergerak dalam bidang agrikultur
mempunyai kemungkinan yang cukup besar untuk menyampaikan informasi pada
laporan keuangan yang lebih bisa dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak
di bidang lain terutama dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian serta
pengungkapan mengenai aset tetapnya.

Persaingan global semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
perusahaan perkebunan yang ada di dunia. Dalam era globalisasi, perusahaan
perkebunan dituntut untuk semakin efektif dan efisien agar tetap eksis ditengah
persaingan usaha yang semakin ketat (Pardamean, 2011). Dalam era sekarang ini
kualitas yang dilihat yang bisa menarik investor bukan hanya kualitas dari produk
yang ditawarkan melainkan bagaimana prospek dan keuntungan yang akan
diperoleh saat bekerja sama dengan perusahaan tersebut, saat ini akuntansi sebagai
bahasa bisnis harus mampu menjelaskan kondisi perusahaan secara baik, melalui
pelaporan keuangannya, untuk dapat memberikan dan memaparkan laporan
keuangan yang baik harus didukung oleh peraturan yang jelas sebagai pedoman
dalam penyusunan laporan keuangan.

Indonesia sebagai salah satu negara anggota G20 yang seyogyanya berkiblat
dan mengikuti peraturan akuntansi dunia, dalam hal ini IFRS. Pada IFRS standar

mengenai akuntansi perkebunan itu diatur dalam IAS nomor 41 (Biologycal
Asset). Sudah seharusnya IAS 41 tersebut menjadi acuan dalam pelaporan
keuangan untuk aset biologis dalam industri perkebunan di Indonesia. Rencana

pengadopsian IAS 41 kedalam PSAK 69 baru-baru ini menjadi sorotan para



akademisi sekaligus para pelaku akuntansi dan bisnis. ED PSAK 69 sudah disebar

untuk dapat dikoreksi dan juga dipelajari oleh pihak yang berkepentingan. PSAK

69 ini akan mulai resmi diberlakukan sebagai standar pelaporan akuntansi aset

biologis per 1 januari 2018.

Salah satu perkebunan kelapa sawit yang besar di Palembang adalah PT.Cipta

Lestari Sawit. PT. Cipta Lestari sawit ini memiliki lima lokasi kebun yaitu : Budi

Asih Estate, Bumi Rejo Estate, Kuala Puntian Estate, Majatera Estate dan Pulau

Rimau Estate. Berikut disajikan data Mengenai jumlah Tanaman belum dewasa

dan tanaman dewasa untuk masing — masing estate per tahun 2016.

Tabel 1.1

Jumlah Tanaman PT. Cipta lestari Sawit

Status Luas

Kebun Tanaman Hektar(Ha) Total Pokok(pohon)

BudiAsih

Estate TBM 926.11 129.655
™ 1382.5 193.550

Majatera

Estate TBM 18.38 2.573
™ 2333.28 326.659.2

Bumirejo

Estate TBM 0 0
™ 1481.34 207.387

Pulau Rimau

Estate TBM 679.6 95.144
™ 1223.14 171.239

Kuala Puntian

Estate TBM 60897 8.525.580
™ 1338.99 187.318

Sumber : PT.CLS,2016




Untuk melihat bagaimana perlakuan akuntansi untuk aset tanaman belum
dewasa, aset tanaman dewasa dan persediaan kelapa sawit pada PT. Cipta Lestari
Sawit peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Perlakuan Akuntansi untuk
Tanaman Belum Dewasa, Tanaman Dewasa dan Persediaan Tinjauan IAS 41

(Studi Kasus Pada PT.Cipta Lestari Sawit)”.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah :
a.  Bagaimana perlakuan akuntansi untuk aset biologis (Tanaman belum dewasa,
tanaman dewasa dan persediaan) pada PT.Cipta Lestari Sawit saat ini?
b.  Apakah perlakuan aset biologis pada PT. Cipta Lestari Sawit telah sesuai
dengan IAS 41 ?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi untuk tanaman belum dewasa,
tanaman dewasa dan persediaan pada PT. Citra Lestari Sawit” dilakukan dengan
tujuan : Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi untuk aset biologis
(Tanaman belum dewasa, tanaman dewasa dan persediaan) pada PT. Citra Lestari

Sawit dan kesesuaiannya dengan IAS 41.



1.4. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini ada dua, baik secara teoritis maupun secara praktis,
yang akan dijelaskan seperti berikut :
1.  Manfaat Teoritis
Manfaat ini berguna secara teknis untuk meningkatkan pemahaman dalam
bidang akuntansi keuangan, selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat membantu
para mahasiswa dan para pembaca lainnya sebagai acuan pemecahan masalah dalam
bidang Akuntansi Keuangan Perkebunan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai aset
perkebunan. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan
kemampuan bagi penulis mengenai perlakuan aset biologis (Tanaman belum
dewasa, tanamaan dewasa dan persediaan) ditinjau dari IAS 41, apakah telah
sesuai ataukah belum.
b. Bagi Pemerintah
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, hasilnya dapat menunjukan
Indonesia sebagai negara anggota G20 sudah seharusnya mengikuti standar
akuntansi global, dan segera mengadopsi setiap peraturan IFRS, agar tidak

tertinggal dari negara-negara dunia lainya.



C.

Bagi Perusahaan

Diharapkan dengan melakukan penelitian ini dapat memberikan informasi
kepada perusahaan, semestinya peraturan itu harus diikuti dan perusahaan harus
mengikuti perkembangan yang ada agar perusahaan tersebut kedepannya dapat
lebih berkembang dan diperhitungkan di lingkungan bisnis jika laporan
keuangan yang disajikan itu andal dan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Universitas Sriwijaya
khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi, salah satunya penelitian ini
diharapkan dapat menambah literatur bagi mahasiswa dalam mengembangkan
penelitian khususnya mengenai aset biologis. Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dorongan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian dibidang aset perkebunan mengingat masih minimnya penelitian

dibidang ini.
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